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Abstrak

Usia menarche remaja putri di Indonesia berkisar usia 12 hingga 14 ahun Berdasarkan penelitian yang dilakukan tethadap
4145 dan 17571 (24%) remajn putn yang berada di tujuh kawasan Indonesia didapatkan hasil usia menarche termuda ©
tshun dan usia menarche tertua 18 tahun Banylkmmppmdilndonemmengnhmnmawdmpadnnm 12 tahun
131,33%) , 13 mhun (31,13 %) dan 14 tahun (18,24%). Jenis Penelitian survey analitik dengan menggunakan desain crosy
secronl. Populasi adalah seluruh siswi Sekolah Dasar yang sudah mengalami menarche Pengambilan sample di ambil
secam purposive sampling, berjumlah 30 omng. Data yang di peroleh di olah secara komputerisasi dengan menggunakan
uji statistik Chisquare Hasil penelitian menumukkan terdapat 21 orang (70%) siswi yang mengkonsumsi junk foed dan
terdapat 18 (60%) siswi yang mengalami menarche dini 23 (76,7%5) sisiwa yang terpapar media massa terdapat 19 (63,3%)
s$13w1 yang mengalami menarche dini. Dari hasil uji statistic di dapatkan hubungan yang bermakna antara konsums junk
food dan media massa dengan usia menarche (p=0,001 dan p=0,004) Penelitian i menunjukkan bahwa perbedsan usia
menarche dapat di sebabkan oleh asupan makanan dan mngsangan dari media massa D hampkan kepada petugas
kesehatan untuk membenkan penyuluhan kepada sisw1 Sekolsh Dasar tentang kesehatan reproduksi serta penyulohan

tentang makanan yang baik dan tidak wmruk di konsums:, agar sisiwt Sekolah Dasar paham dengan pentingnva kesehatan
reproduksimyva

Kata Kunci > Junk food, media massa, menarche

PENDAHULUAN Usia menarche remaja putn di Indonesia berkisar usia 12
hmngga 14 tahun  Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Menarche adalah saat haid/menstruasi yang datang terhadap 4145 dani 17571 (24%) remajs putri yang
pertama kali pada seorang wanita vang sedang berada di tujuh kawasan Indonesia didspatkan hasil usia
Wjﬁdmummimmm tanda bahwa menarche termuda 9 mhun dan usia menarche tertua 18
- klus masa subur telah dimula:, menstruas: terjadi saat @hun Banyak remaja putn di Indonesis mengalami
isan dalam dinding rahim luruh dan keluar dalam menarche pada usia 12 tahun (31,33%) , 13 mhun (31,13
bentuk yang dikenal dengan istilah darsh menstruasi ( *a) dan 14 whun (18,24%) Dengan nilai rata-mta usia
Vanm, 2005) Usia saat seorang pre adolesen mulai menarche sebesar 12,96 tahun  Rata-rata usia menarche
mendapat menstruasi sangat bervanasi, terdapat terendah ditemukan di Yogyakarts (1245 wmhan) dan
kecenderungan bahwa saat i peristiva datangnya terungei ditemukan di Kupang (13,86 thun) (Batubara,
mensiruasi pertama kali pada usia yang lebih muda, Soesanti & van de Waal 2010)
menurut Sin Haniffah merupakan Konselor di , )
Perkumpulan Keluarga ’;;‘M Indonesia (PKBI) Perbedaan Usia menarche duehnhkap antara lam berupa
Jawa Barat, dibandingkan zaman dahulu pre adolesen sumulus ssupan gizi yang semakin baik. buku-buk
mg lﬂblh .IWI.I mﬂpﬂlklﬂ menstruasi hﬁmﬂ dan mm lﬂbuk:lnyl mfﬂml mm stks.
(menarche) Ketika dulu rats-mma  mendapatkan ey ek makanan pantangan dar oming tua, sekanog
menstruasi awal sekitar umur 15 atau 16 tabun, anak bdsk lagi, stimulus berupa gizi ini besar sekal
sekarang bisa mendapatkannya pada usiz 9 atau bahkan 8 peagaruhnya dengan percepatan datangnys menstrasi
tahun. pada pre adolesen

Faktor penyebab menstruasi dini salah satunya datang
dan  rangsangan audio wvisual, baik berasal dan
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percakspan maupun tontonan dan film - film atau
internet  berlabe! dewasa, vulpar, atau mengumbar
sensualitas. Rangsangan dan telinga dan mam tersebut
kemudian merangsang sistem reproduksi dan genital
untuk lebih cepat matang Bahkan, rmangsangan audio
visual im1 merupakan faktor penvebab utama menstruasi
dini Selain 1y, Remaia pum  yang memilik: persen
iemkmbubmmmhhdxrlq!ﬁumgduukm&m
dalam damhnya juga akan semakin ungg: Leptin imi
berpengaruh  terhadap metabolism  Gonadothropin
Releasing Hormone ( GnRH ). Pelepasan GaRH i akan
mempengaruhy kematangan reproduksi yang selanjumya
memicu  pengeluamin  Folicle Stmulatng Hormone
(FSH) dan Letumizing Hormone ( LH ) di ovarium
schingea terjadi pematangan folikel dan pembentukan
esterogen (Quennel, 2009).

Menarche dinit di kaitkan dengan factor resiko tenjadinya
gangguan kesehatan Penurunan usia menarche akan
benllmplk pada kesehatan reproduks: wanita khususnya
i remaje. Semakin cepalt remaja
mendn-t menarche maka semakin cepal mengenal
kehidupan seksual di mulsi  dengan munculnya
ketertanikan dengan lawan jemis, dorongan untuk
mengetahu dan melakukan akufitas seksual Percepatan
usia menarche juga dapat memperbesar peluang
tergadinya hyperplasia endometrium, kanker uterus, dan
kanker payudam vang i hubungkan dengan menarche
dini dengan alasan hormonal, dalam hal i lebih di
dommasi dengan esterogen. { Swart, 2011 ) Kejadian
kanker di Indonesia vaitu prevalensi merokok 237 %,
obesitas umum penduduk berusia > 15 tahun pada
perempuan 23,8 %, konsums: makanan yang di awetkan
6,3%, makanan berlemak 12,8 %, dan makanan dengan
penyedap 77,8 %, Sedangkan prevalens: kurang aktivitas
fisik sebesar 48 2 % (Data Riskesdas 2007)

Berdasarkan studi pendshuluan yang dilakukan oleh
peneliti di Sekolab Dasar Kelumhan Belakang Balok
yaitu SDN 12 Bukit Cangang didapatkan 12 siswi sudah
mengalami menarche dan 31 siswi di Sekolah tersebut
Peneliti melakukan wawancara terhadap 6 sisiwi. 2 orang
dari siswi terscbut mengatakan sering mengkonsumsi
junk food dan kedua siswi tersebut mengalami menarche
dmni, 3 orang lainnya meagatakan pemah membaca novel
percintaan dan suka menonton sinetron yang bemuansa
percintann 2 diantaranys mengalami menarche ding
sedangkan | omng laimnya tidak mengalmi menarche
diny, 1 orang Ingi mengatakan jamng mengkonsums: junk
food dan ndak suka membaca novel dan mmng terpapar
oleh media yang menampilkan tentang percintnan dan
siswa tersebut tidak mengalam: menarche dini,

Dan latar belakang di atas penehti termnk melakukan
penelitian tentang hubungan konsumsi junk food dan
media massa dengan usia menarche dini pada siswi
Sekolah Dasar kelumhan Belakang Balok Bukitungg.

METODE PENELITIAN

Jenis peneitian im adalah survey analitik dengan
menggunakan desain cross secrional yanu melakukan
penelinan pada vanabel independen dan vnewnbel
dependen secarn bersamaan Dengan menggunakan
metode penelitian mi dapat dihamapkan memperoleh
gambamn yang jelas tentang hubungan Konsums! Junk
Food dan Media Massa Dengan Usia Menarche Pada
Siswi Sekolah Dasar Kelurhan Belakang Balok Tahun
2016.

Pada penelitian ini variabe! dependen adalah Usia
Menarche sedangkan variabel independen adalah
Konsumsi junk food dan media massa

HASIL PENELITIAN
: Tabel |
Distribusi Frekuensi Komsumsi Junk Food di Sekolah Dasar kelurahan Belakang Balok Bukittinggi Tahun 2016
Junk Food Frekuensi Presentase (%)
Komsums: 21 70
Thidak Komsums: 9 30
Toml 30 100

Dan Tabel | diams dapat dikemhui babwa dan 30
Mengkomsumsi Junk Food

orang responden yang dneliti, sebagian besar yaim 21 (70%)



.

Distribusi Frekuensi Media Massa Sekolah Dasar kelurahan Belakang Balok Bukittinggi Tahun 2016

Media Massa Frekuensi Persentase (%)
Terpapar 23 76,7
Tidak Terpapar 7 233
Total 30 100

Dan Tabel 2 diatas dapat diketahua) bahwa dan 30 orang responden vang diteliti, 23 responden (80%) Terpapar media

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Menarche dini Sekolah Dasar
Kelurahan Belakang Balok Bukittinggi Tahun 2016

Menarche Frekuensi Persentase (%)
Dim 24 80
Normal 6 20
Total 30 100

. Dari Tabel 3 diatas dapat diketshuan bahwa dari 30 orang responden yag diteliti, lebih dari sebagian 24 responden (80%)

mengalami menache Dimt

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Junk Food dengan Kejadian Menarche

Sekolah Dasar kelurahan Belakang Balok Bukittinggi Tahun 2016

Menarche Total
s Dini__ % Normal % N % Pvilue
Komsums: 18 60 3 10 23 70
Tidak Komsums: 6 20 3 I 9 30
0,001
Jumlah 24 RO 6 20 30 100

~ Berdasarkan tabel 4 diperoleh informas: bahwa diantama
21 responden mengkomsumsi Junk Food, terdapat 3
omng (10%) vang mengalami menarche normal Dan
dan 9 responden tidak mengkomsumsi junk food hanya
terdapat 3 omang (107%%) mengalami menarche normal

Jadi untuk mengetahu; ada hubungan antara Junk Food
Dengan Kejadian menarche dint dengan menggunakan
g statistik Chi-Square dengan tingkat kepercavaan 95%
anw p<a (0,05) Jika nilai p<a (0,05) maka secara

statistik disebut bermakna dan jika mila p>e (0,05) maka
hasil perhitungan tersebur ndak bermakna

Hasil uji statistic diperoleh milai p = 0,001 (p < 0,05),
maka secara statistic disebut bermakna Kesimpulannys
adalah ada hubungan antars Kemsumsi Junk Food
dengan Kejadian Menarche Dim. Nalai Odds Ratio
3,000, artnya Siswi tidask mengkomsumsi junk food
berpeluang 3,000 kah untuk mengalam:  menarche
normal dibandingkan dengan siswi yang mengkomsumsi
Junk food.
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Tabel 5
Distribusi Frekuensi Media Massa dengan Kejadian Menarche
Sekolah Dasar kelurahan Belakang Balok Bukittinggi Tahun 2016

Menarche Total I~
Media Massa Dini %  Normal % N w P
Terpapar 19 63,3 4 133 23 76,7
Tidak Terpapar 5 16,7 2 6,7 7 273 0,004
Jumiah 14 80 6 20 30 100

Berdasarkan tsbel S5 diperoleh informasi bahwa
diantara 23 responden terpapar media massa, terdapat 4
omng (13,3%) mengalami menarche normal Dan dari 7
responden nidak terpapar media massa, hanya terdapat 2
orang (6,7%) yang mengalami menarche normal

I. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dan hasil pembahasan mengena: hubungan konsumsi
junk food dan media massa dengan usia menarche dini
pada siswi Sekolah Dasar Kelurnhan Belakang Balok
Tahun 2016 di peroleh bahwa ~ada hubungan konsums:
Junk food dan media massa dengan usia menarche dini
pada siswr Sekolah Dasar Kelurahan Belakang Balok
Tahun 2016,

Saran
Bagi Peneliti

£ Hasil penelitian ini di hampakan dapat di pergunakan

sebagai bahan perumbangan, data awal untuk penelitian
sclanjutnya serta melakukan penelitian terhadap variabel
variabel yang lain yang terkan dengan  hubungan
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Hasil uj smustic diperoleh mila p = 0,004 (p < 0,05),
maka secara statistic disebut bermakna Nilai Odd Ramio
diperoleh 1,900 arts nya siswr yang tidak terpapar oleh
media massa berpeluang 19 kali untuk mengalami
menarche normal dan pada yang terpapar media massa

konsumsi junk food dan media massa denpan usia
menarche.
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tambahan sumber bacaan perpustakaan di STTKes Yarsi
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